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ñPerjuangankulebih mudah karena mengusir penjajah, perjuanganmu akan

lebih sulit karena melawan bangsamusendiriò(Bung Karno).

ñDansejarah akan menulis: di sana di antara benua Asia dan Australia,

antara Lautan Teduh dan Lautan Indonesia adalah hidup satu bangsa yang

mula-mula mencoba untuk kembali hidup sebagai bangsa, tetapi akhirnya

kembali menjadi satu kuli di antara bangsa-bangsa kembali menjadi: Een

natie van koelies, en een kolie onder de naties. Maha besarlah Tuhan yang

membuat kita sadar kembali sebelumkasipò. (Bung Karno)

ñIndonesiamerdeka tidak ada gunanya bagi kita, apabila kita tidak sanggup

untuk mempergunakannya memenuhi cita-cita rakyat kita: hidup bahagia

dan makmur dalam pengertian jasmani maupunrohaniò(Bung Hatta).

EFFENDI AT 2019



EKONOMI
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Ekonomi harus bekerja dibawah tata nilai 

yang hidup pada masyarakat



PRODUKSI
BARANG & JASA

DISTRIBUSI

KONSUMSI

UNTUNG

PRODUKTIVITAS

LAJU PERTUMBUHAN

KEMAKMURAN

MARTABAT
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ü Adam Smith

Á Pembagian kerja

Á Akumulasi modal

ü John Maynard Keynes

Á Kehadiran pemerintah dalam penentuan kebijakan fiskal dan moneter guna

mencegah dampak buruk seperti stagnasi, resesi dan depresi.

ü Karl Marx

Á Menentang ekonomi klasik

Å Surplus values

Å Pauverasi

ü Ibn Khaldun

Á Interaksi visa versa antara ekonomi dengan masyarakat.

Á Nilai kemanusian pekerja

Á Perlu adanya organisasi yang mengatur usaha manusia beserta keinginannya untuk

hidup dan bertahan hidup.

ü David Ricardo

Á Keunggulan komparatif

Á Upah

Á Profit
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TATA NILAI

Á Surplus Values

Á Pauveration

CAPITALISM
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TAUHID

SYARIAT

AKHLAQ

HISTORIS

IDEOLOGIS

PERILAKU

AMANAH

ñAku tinggalkan Kekayaan alam Indonesia, biar semua negara besar dunia iri 

dengan Indonesia, dan aku tinggalkan hingga bangsa Indonesia sendiri yang 

mengolahnya.ò (Bung Karno)

AKSIOLOGI

RAHMATAN LIL ALAMIN

ONTOLOGI

AL QURAN & AL HADITS

HISTORIS & IDEOLOGIS

EPISTEMOLOGI

KEINGINAN MANUSIA

(QS Al -Qashas: 23 -28)

(UUD 45 Psl 33)



ü Tujuan kemerdekaan

ü UUD 45

Á Mukadimah

Á PSL 33

TATA NILAI
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ü Tauhid -Syariat -

Akhlaqul Kharimah 

ü Warga negara akal 

sehat



MENCARI BENTUK SISTEM 

PEREKONOMIAN 

EFFENDI AT 2019

Pilihan ekonomi yang terbaik adalah 

mixed economy



ü Ekonomi menjaga kelangsungan hidup dan

martabat suatu bangsa.

ü Ada 3 bentuk perekonomian

o Ekonomi PasarĄ Kapitalisme.

Á Pasar mengatur faktor-faktor produksi

dan alokasi barang/jasa

melalui penawaran (supply) dan

permintaan (demand).

Å Kompetisi

Å Ketersediaan barang cukup

Å Mutu barang tinggi

Å Harga barang murah

Á Dampak sosial.

Å Tergantung moral pelaku ekonomi
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o Perekonomian Terencana

EtatismeĄ Sosialisme

ÁPemerintah pemegang

otoritas mengatur faktor-

faktor produksi dan

alokasi hasil produksi.

o Mixed Economy atau

lainnya.

PEMERINTAH

PRODUKSI

KONSUMEN

?

TIDAK KOMPETITIF

BARANG LANGKA

MUTU BURUK



ü Bung Hatta 
Á Demokrasi Ekonomi Ą Psl 23, 27, 33 dan 34.

Å Ekonomi gotong royong

V Swasta, Pemerintah dan Kooperasi.

ü Sumitro Djojohadikusumo
Á Mixed Economy. 

ü Laissez faire (1950-1957) Ą ditolak

ü Orde Lama

Á Etatisme (1958-1965) Ą ditolak
Å Ekonomi Terpimpin. 

ü Orde Baru
Á Mixed Economy atau Wijoyonomics

Å Tingkat inflasi turun dari 650 % (1966) Ą 120 % (1967) Ą 85 % (1968) Ą 9,9 % (1969)

Á Berkiblat kepada Ekonomi Keynesian, dan pada tahun 1969 dimulai PJP 25 tahun Ą REPELITA I-V

Å Swasembada beras (1988).

Å Flying Geese bersama dengan negara-2 di Asia, spt Korsel, Malaysia, Singapura, Thailand,dsb

Å Dampak buruk berupa konglomerasi, bisnis papan merah, oligarki, kroniisme dan nepostisme
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PERJALANAN PEREKONOMIAN BANGSA



üOrde Reformasi
Á BJ Habibi 

ÅSibuk memperbaiki inflasi dan nilai tukar rupiah

Á Abdul Rachman Wahid

Å Mulai berjalannya era demokrasi Ą ekonomi bergerak ke arah kapitalisme.

Á Megawati

Å Meminta penundaan pembayaran hutang sebesar US$ 5,8 milyar pada pertemuan Paris Club ke-3.

Å Kebijakan privatisasi BUMN

Á Susilo Bambang Yudoyono

Å Mengurangi subsidi BBM Ą dialihkan ke subsidi sektor pendidikan, kesehatan serta memulai BLT

Å Mengundang FDI

V Laju Pertumbuhan meningkt mencapai 6-7% dampaknya mengungkit GDP (PDB)

Å Pertengahan Oktober 2006, Indonesia melunasi sisa hutang pada IMF sebesar US$ 3,2 milyar 

Å Pembangunan infrastruktur massal untuk mendorong pertumbuhan Ą mengadakan Infrastructure 

Summit pada November 2006

Å Diterima menjadi anggauta G-20

Å Namun sektor riel belum berkembang maksimal oleh karena didera masalah perbankan yang lebih 

suka menyimpan dana di SBI, inefisiensi pengelolaan anggaran dengan kecilnya realisasi belanja 

Negara dan daya serap.
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ü Joko Widodo

Á Penekanan kepada pembangunan infrastruktur

Å Pembiayaan

V Hutang

Å Kondisi industri untuk menunjang pembangunan

V Kurang memadai

V Impor bahan baku industri konstruksi, terutama besi baja, harus impor

Å Turnkey projects

Á Defisit transaksi berjalan negatif

Á Nilai tukar rupiah bertengger > Rp 14.000

Á Laju pertumbuhan hanya 5 %.

Á Produktivitas nasional menurun

Å UMKM anjlok

Å PHK masal

Å Daya beli menurun
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KRISIS EKONOMI
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Saya sependapat bahwa krisis ekonomi 

di Indonesia disebabkan oleh krisis akhlaq
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Defisit Transaksi Berjalan


